BAB I

PENDAHULUAN

Upaya untuk meningkatkan kualitas sumberdaya manusia senantiasa terus menerus dilakukan oleh bangsa Indonesia, terutama melalui jalur pendidikan. Sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah diadakannya Kuliah Kerja Nyata (KKN) dan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) oleh Universitas Negeri Yogyakarta dari tahun ke tahun.  Praktik Pengalaman Lapangan merupakan salah satu kegiatan latihan kependidikan bersifat intrakurikuler yang dilaksanakan dalam rangka mengembangkan kemampuan dan skill mahasiswa untuk nantinya terjun sebagai tenaga pengajar di sekolah. Kegiatan PPL mencakup persiapan pengajar, praktek mengajar, dan evaluasi cara mengajar oleh guru pembimbing serta semua kegiatan yang dapat menjadi pembelajaran bagi mahasiswa untuk membentuk tenaga pengajar yang professional.
KKN-PPL dilaksanakam dalam rangka pengabdian masyarakat, disamping itu program ini juga sebagai proses pengasahan ketajaman kemampuan mahasiswa yang kelak nantinya akan diaplikasi kepada lingkungan masyarakat secara menyeluruh. KKN-PPL dijadikan sebagai pengalaman dalam upaya mempersiapkan seluruh potensi diri (SDM) sebelum terjun langsung menjadi bagian masyarakat luas termasuk di dalamnya lembaga edukatif seperti sekolah dan institusi pendidikan lainnya.
Program KKN-PPL dilingkungan sekolah merupakan ajang mahasiswa dalam memberikan seubangan nyata dalam rangka meningkatkan dan mengembangkan seluruh potensi sekolah. Mahasiswa dengan berbekal ilmu yang diperolehnya diharapkan dapat menyumbangkan sesuatu yang berharga di sekolah saat melaksanakan KKN-PPL. Oleh karena itu mahasiswa diharapkan mampu mengaktualisasikan potensi akademis, tenaga dan skill yang dimilikinya.

Guru sebagai tenaga profesional bertugas melaksanakan dan merencanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, dan melakukan bimbingan dan pelatihan, melakukan penelitian membantu mengembangkan dan pengelolaan program sekolah serta mengembangkan profesionalitasnya (Depdiknas, 2004 : 8). Maka dari itu, persiapan tenaga guru merupakan hal yang harus diperhatikan sebelum memasuki proses belajar mengajar.

Lokasi KKN-PPL adalah sekolah atau lembaga pendidikan yang ada di wilayah Propinsi DIY dan Jawa Tengah. Sekolah meliputi SD, SLB, SMP, MTs, SMA, SMK, dan MAN. Sekolah atau lembaga pendidikan yang digunakan sebagai lokasi KKN-PPL dipilih berdasarkan pertimbangan kesesuaian antara mata pelajaran atau materi kegiatan yang diperaktikkan disekolah dengan program studi mahasiswa.
Pada kesempatan ini, akan dibahas program PPL Individu daro program Studi Pendidikan Teknik Boga Fakultas Teknik UNY. Pelaksanaan KKN-PPL bagi mahasiswa UNY di SMK Negeri 3 Klaten. SMK Negeri 3 Klaten ini beralamat di Jalan Merbabu 11 Klaten. Mahasiswa Program Studi Teknik Boga mendapatkan tugas untuk membantu mengampu Mata Pelajaran Jasa Boga. 

SMK Negeri 3 Klaten ini juga merupakan salah satu sekolah kejuruan yang senantiasa mengikuti perkembangan pendidikan dengan cara mempersiapkan sumber daya manusia yang siap kerja, walaupun tidak menutup kemungkinan untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. Pada era globalisasi ini tamatan-tamatan SMK sangat dibutuhkan, untuk itu secara tidak langsung SMK harus dapat mempersiapkan lulusan yang berkualitas. 

Sebagai langkah awal pelaksanaan kegiatan KKN-PPL di SMK Negeri 3 Klaten ini adalah dilakukannya observasi terhadap kondisi fisik maupun non fisik sekolah. Kegiatan observasi di sekolah adalah kegiatan yang dilakukan para mahasiswa untuk memperoleh gambaran tentang berbagai karakteristik, komponen pendidikan, dan norma yang berlaku di sekolah tempat melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Demi kemudahan dalam memahami situasi lokasi kegiatan  KKN-PPL, maka jenis observasi dibedakan menjadi dua yaitu observasi fisik dan non fisik.
A. Analisis Situasi



SMK N 3 Klaten yang beralamat di Jl. Merbabu No. 11, Klaten, Jawa Tengah ini terletak di tempat yang strategis karena berada di pinggir jalan raya sehingga mudah dijangkau dengan alat transportasi umum. Selain itu, SMK N 3 Klaten memiliki suasana yang tenang dan nyaman sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan secara kondusif. Sekolah ini dahulunya bernama SMKK Negeri Klaten yang mempunyai lahan luas yaitu hampir 2,5 hektar.

SMK Negeri 3 Klaten merupakan RSBI (Rintisan Sekolah Berstandar Internasional) dan berprogram ISO, menggunakan kurikulum KTSP SPEKTRUM. SMK Negeri 3 Klaten mempunyai 4 keahlian jurusan, yaitu jurusan akomodasi perhotelan, Jurusan Jasa Boga, Jurusan Busana Butik, dan terakhir jurusan Tata Kecantikan. Sekolah ini mempunyai tujuan untuk menyiapkan peserta didiknya untuk dapat menjadi bekerja profesional dan terampil setelah lulus. Potensi yang ada di SMK Negeri 3 Klaten sudah baik. Dibuktikan dengan beberapa prestasi yang di raih oleh siswa, sehingga memudahkan siswa lulusan sekolah ini mudah terserap oleh industri. 


Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan oleh mahasiswa KKN-PPL UNY, maka diperoleh analisis situasi SMK NEGERI 3 KLATEN  sebagai berikut:

1. Kondisi  Fisik Sekolah
Kondisi Fisik Sekolah dapat dikatakan baik, ini terlihat dari tata letak ruang, bangunan dan  kebersihan lingkungan yang sangat terjaga serta penghijauan taman yang ada disekolah SMK N 3 Klaten. Adapun gedung dan fasilitas sekolah adalah sebagai berikut :

a. Ruang Kepala Sekolah (7x7) m2 

b. Ruang Waka (7x8) m2
c. Ruang Tata Usaha (10x8) m2
d. Ruang Guru (18x7) m2
e. Ruang OSIS (7x3) m2
f. Ruang Teori (8x9) m2
g. Laboratorium Boga, Busana, Kecantikan dan Perhotelan

Peralatan yang tersedia sudah lengkap dan sangat menunjang untuk mendukung kegiatan praktikum.  Untuk luas ruangan, beberapa laboratorium tersebut sudah cukup luas sehingga siswa lebih leluasa dalam melaksanakan kegiatan praktikum. Petugas yang menjadi penanggungjawab laboratorium di SMK N 3 Klaten adalah sebagai berikut :

1) Ruang Laboratorium Keahlian Perhotelan

· Ruang Laundry (18x9) m2 oleh Ibu Sri Purwanti, S.Pd

· Hotel Edotel oleh Ibu Suhartini, S.Pd
2) Ruang Laboratorium Keahlian Jasa Boga (1040 m2)

· Ruang Praktik Boga 1 oleh Dra. Kristiyani Puspitarti

· Ruang Praktik Boga 2 oleh Sri Hariyati, S.Pd

· Ruang Praktik Boga 3 oleh Sri Rahayu, S.Pd

· Ruang Praktik Patiseri 1 oleh Madya Natun N. B., S.Pd.T.

· Ruang Praktik Patiseri 2 oleh Wiwik Triastuti, S.Pd.T

· Ruang UP Boga oleh Dra. Tri Handasih Solichah

· Ruang Tata Hidang 1 oleh Dra. Tri Jumiati 

· Ruang Tata Hidang 2 oleh Kasih Pujiastuti, S.Pd

· Ruang Cafetaria oleh Sunarni, S.Pd

3) Ruang Laboratorium Keahlian Busana Butik (900 m2 )

· Ruang Praktik Busana 1 oleh Nursila Ermira Rahayu, S.Pd

· Ruang Praktik Busana 2 oleh Dra. Sri Wahyuni

· Ruang Praktik Busana 3 oleh Dra Yuliana Apriyani S.

· Ruang Praktik Busana 4 oleh Dra. Martini S

· Ruang Praktik Busana 5 oleh Dra. Sri Suharyanti 

· Ruang Sanggar Busana oleh Anik Eko Wahyuningsih, S.Pd.

· Gudang Busana oleh Rara Rilla Witrianasari, S.Pd.T

4) Ruang Keahlian Tata Kecantikan (360 m2)

· Ruang praktik kecantikan kulit dan instruktur oleh Endah Kristiyani, S.Pd.

· Ruang praktik kecantikan rambut, gudang dan ruang fas oleh Hartini, S.Pd

5) Ruang Penunjang

· Ruang Aula 

· Ruang rapat/ sidang (7x8) m2
· Cafetaria (24x7) m2
· Perpustakaan (10x15) m2
· Arsip (8x3) m2
· Penggandaan (8x4) m2
· UKS (5x7) m2
· Bimbingan dan Penyuluhan (5x7) m2
· Rumah Jaga (6x6) m2
· KM/ WC siswa (17 toilet)

· KM/ WC guru (29 toilet)

· KM/ WC kepala sekolah (2x2) m2
· KM/ WC karyawan/ TU (2x2) m2
· Ruang Ibadah (8x9) m2
· Gudang (5x11) m2 

· Koperasi Siswa 

· Selasar/ penghubung (610x2) m2
· Sanggar busana (7x8) m2
· Lapangan basket/ tens (34,75x19,85) m2
· Lapangan Lompat jauh 

· Lapangan volly (18x9) m2
· Gudang bekas dinas P dan K (13,35x12,60) m2
· Tempat sepeda siswa (21x17) m2 dan (26x5) m2
· Tempat sepeda guru (57x5) m2 dan (7x12) m2
· Kanopi depan / Utama (6x6) m2
· Ruang Lab. Bahasa (10x12) m2
· Ruang Lab. Komputer (8x9) m2
· Ruang Lab. IPA (9x12) m2

· Ruang SAS (8x9) m2

· Gardu Satpam (2x3) m2

· Menara Air (4x4) m2

· Panjang saluran air hujan (p: 2115 m, l: 0,20 m)

· Luas Bangunan (10.519 m2)

Luas taman (4259 m2)

Luas Kebun (3.871 m2)

Luas Halaman (4.570 m2)


Secara keseluruhan, sarana dan prasarana diatas kondisinya cukup baik dan menunjang terselenggaranya  kegiatan pembelajaran yang kondusif. Walaupun ada beberapa fasilitas yang perlu sedikit dilakukan perbaikan, baik pengecatan dan penataan Ruang.

2. Keadaan Non Fisik Sekolah
Keadaan non fisik sekolah terdiri dari :
a. Keadaan personalia

Pada saat SMK N 3 Klaten dipimpin oleh Drs. Purwanta, M. Pd. Dengan jumlah guru dan karyawan yang ada dalam rincian sebagai berikut :
Jumlah guru di SMK N 3 Klaten 78 (59 guru tetap dan 19 guru tidak tetap) meliputi :

1) Lulusan S2 sejumlah 2 orang ( PNS )

2) Lulusan S1 sejumlah 70 orang (PNS sejumlah 53 orang, CPNS sejumlah 2 orang, dan GTT sejumlah 15 orang)

3) Lulusan DIII  sejumlah 4 orang (PNS sejumlah 1 orang, GTT sejumlah 3 orang)
Jumlah tenaga administrasi di SMK N 3 Klaten sejumlah 21 orang ( pegawai tetap 4 orang dan pegawai tidak tetap 17 orang) meliputi :

1) Lulusan S1 sejumlah 3 orang (PNS sejumlah 2 orang dan PTT sejumlah 1 orang)

2) Lulusan D3 sejumlah 1 orang (PTT)

3) Lulusan SMEA sejumlah 1 orang (PNS)

4) Lulusan SMA sejumlah 5 orang (PNS sejumlah 1 orang dan PTT sejumlah 4 orang)

5) Lulusan STM sejumlah 2 orang (PTT)

6) Lulusan SMK sejumlah 3 orang (PTT)

7) Lulusan SMP sejumlah 5 orang (PTT)

8) Lulusan SR sejumlah 1 orang (PTT)
Adapun keseluruhan jumlah siswa di SMK N 3 Klaten 927 siswa yang meliputi :

1) Siswa tingkat 1 sejumlah 317 meliputi :
a) Akomodasi perhotelan sejumlah 62 siswa

b) Jasa boga sejumlah 99 siswa

c) Tata kecantikan kulit sejumlah 30 siswa

d) Tata kecantikan rambut sejumlah 30 siswa

e) Busana butik sejumlah 96 siswa

2) Siswa tingkat 2 sejumlah 312 siswa meliputi :

a) Akomodasi perhotelan sejumlah 35 siswa

b) Jasa boga sejumlah 107 siswa

c) Tata kecantikan kulit sejumlah 33 siswa

d) Tata kecantikan rambut sejumlah 36 siswa

e) Busana butik sejumlah 101 siswa

3) Siswa tingkat 3 sejumlah 298 siswa meliputi :

a) Akomodasi perhotelan sejumlah 33 siswa

b) Jasa boga sejumlah 102 siswa

c) Tata kecantikan kulit sejumlah 31 siswa

d) Tata kecantikan rambut sejumlah 34 siswa

e) Busana butik sejumlah 98 siswa

b. Program kerja lembaga

Dalam pelaksanaan program kerja sekolah, yaitu :

1) Wakasek kurikulum bertugas membantu kepala sekolah dalam pelaksanaan kegiatan kulikuler dan ekstra kulikuler.

2) Wakasek hubungan kerjasama industri/masyarakat bertugas membantu kepala sekolah dalam pelaksanaan tugas hubungan industri/masyarkat meliputi menyusun dan melaksanakan program kerja, mengarahkan, membina, memimpin, mengawasi serta mengkoordinasikan pelaksanaan tugas khususnya dibidang hubungan kerjasama dengan dunia usaha/dunia industri yang releven serta memasarkan tamatan SMK.

3) Wakasek urusan ketenagaan bertugas membantu kepala sekolah dalam menyusun program kerja pendataan analisis, pengadaaan, peningkatan/pengembangan profesi dan jabatan, peningkatan kesejahteraan dan pemberian rewads atau punishment kepada tenaga kependidikan disekolah.

4) Wakasek urusan sarana dan prasarana bertugas membantu kepala sekolah dalam meunyusun program kerja pemanfaatan, pemeliharaan dan perawatan sarana dan prasarana serta mengkoordinir pelaksanaan pengadaaan inventarisasi pemeliharaan, perbaikan, pengawasan, penggunaan listrik/telpon/air serta evaluasi penggunaan sarana dan prasarana sekolaha lainnya.

5) Wakasek urusan kesiswaan bertugas membantu kepala sekolah dalam urusan kesiswaan, yaitu dalam menyusun program kerja pembinaan kesiswaan, 5K-7K, kegiatan luar sekolah dan mengkoordinir pelaksanaannya.

6) Ketua jurusan bertugas membantu kepala sekolah dalam pengembangan dan pelasanaan kurikulum dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar serta melaksanakan tugas mengajar dan meningkatkan profesi guru dalam jurusannya.

7) Ketua program studi  bertugas membantu kepala rumpun dalam pembinaan dan penjabaran kurikulum progran studi, bimbingan dan peningkatan prestasi belajar, mengkoordinasikan pemakaian bahan-bahan dan alat praktek dalam program studi yang bersangkutan serta memelihara hubungan dengan dunia kerja.
c. Kegiatan Ekstrakurikuler

SMK Negeri 3 Klaten memiliki kegiatan Ekstrakurikuler sebagai wahana penyaluran dan pengembangan minat dan bakat siswa-siswanya. Kegiatan Ekstrakurikuler tersebut secara struktural berada di bawah koordinasi sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah ini antara lain : Pramuka, PMR (Palang Merah Remaja), KIR (Karya Ilmiah Remaja), Olah Raga Dan Seni (Bola Basket, Volley Ball, Vokal, Tari, Band), English Club, Ekstra kejuruan ( boga, busana, kecantikan ). Fasilitas di atas dapat dikategorikan sudah memenuhi semua kebutuhan seluruh aktivitas akademik peserta didik di sekolah. Akan tetapi berdasarkan hasil observasi yang telah kami lakukan sebelum melaksanakan KKN-PPL di SMK Negeri 3 Klaten, ternyata SMK perlu penambahan sarana prasarana yang ada seperti, penambahan beberapa jenis tanaman taman, inventarisasi peralatan yang ada di ruamg praktik, plangisasi yang berupa pemberbaharuan plang atau mengganti media plangisasi yang ada di sekolah dan lain sebagainya.

Oleh karena itu tim KKN-PPL UNY 2013 akan melaksanakan beberapa program guna mengatasi dan melengkapi sarana dan prasarana di SMK Negeri 3 Klaten.
B.  Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan KKN-PPL

1. Tujuan PPL

a. Memberikan pengalaman kepada mahasiswa dalam bidang pembelajaran di sekolah/lembaga, dalam rangka melatih dan mengembangkan kompetensi keguruan atau kependidikan.

b. Memberikan kesempatan kepada mahaiswa untuk mempelajari dan menghayati permasalahan sekolah atau lembaga yang terkait dengan proses pembelajaran.

c. Meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang dikuasai ke dalam kehidupan nyata di sekolah atau lembaga pendidikan.
2.  Manfaat PPL

a.  Bagi Mahasiswa

1) Menambah pemahaman dan penghayatan mahasiswa tentang proses pendidikan dan pembelajaran di sekolah atau lembaga.

2) Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk dapat berperan sebagai motivator di sekolah/lembaga pendidikan.

b.  Bagi komunitas sekolah atau lembaga

1) Memperoleh kesempatan untuk dapat andil dalam menyiapkan calon guru atau tenaga kependidikan profesional.

2) Mendapatkan bantuan pemikiran, tenaga, ilmu dan teknologi dalam merencanakan serta melaksanakan pengembangan sekolah atau lembaga.

c.  Bagi Universitas Negeri Yogyakarta

1) Memperoleh berbagai sumber belajar dan menemukan berbagai permasalahan untuk pengembangan penelitian dan kualitas pendidikan.

2) Terjalin kerjasama yang lebih dengan instansi terkait untuk pengembangan pelaksanaan TRI DHARMA PERGURUAN TINGGI.
3. Rancangan Kegiatan PPL

a. Kegiatan PPL

Kegiatan PPL UNY 2013 dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan KKN yang dimulai dari tanggal 29 Juni samapai 15 September 2013. Akan tetapi kegiatan PPL dilaksanakan secara intensif mulai pada tanggal 1 Juli 2013. Secara garis besar, rangkaian kegiatan PPL ini meliputi :

1. Tahap persiapan di kampus

Mahasiswa yang boleh mengikuti PPL adalah mahasiswa yang telah dinyatakan lulus dalam mata kuliah Pengajaran Mikro atau Micro Teaching dan dalam Bimbingan Konseling pengajaran mikro teaching ini meliputi praktikum bimbingan belajar, praktikum bimbingan pribadi da sosial dan praktikum bimbingan karir. Mata kuliah ini merupakan mata kuliah wajib bagi mahasiswa kependidikan Universitas Negeri Yogyakarta. Mata kuliah ini bertujuan untuk membentuk dan mengembangkan kompetensi dasar mengajar sebagai bekal praktik mengajar di sekolah dalam program PPL.

2. Penyerahan Mahasiswa untuk Observasi



Penyerahan mahasiswa untuk observasi dilakukan pada tanggal 2 Februari 2012. Kegiatan observasi dimaksudkan untuk mengetahui kondisi fisik dan non fisik dari SMK Negeri 3 Klaten. Penyerahan ini dihadiri oleh : Kepala Sekolah, Wakil Kepala sekolah bidang kesiswaaan, guru pembimbing Mahasiswa KKN-PPL, dan 19 mahasiswa KKN-PPL UNY 2012.

3. Pembekalan PPL

Pembekalan KKN-PPL bertujuan untuk mempersiapkan materi teknis dan moril mahasiswa yang akan diterjunkan ke lokasi PPL. Melalui pembekalan ini mahasiswa dapat memperoleh pengetahuan awal tentang etika guru, tanggung jawab, dan profesionalitas guru, sehingga  diharapkan mahasiswa tidak menemui hambatan selama pelaksanaan PPL.
4. Penerjunan mahasiswa ke SMK N 3 Klaten
Penerjunan mahasiswa PPL dilaksanakan pada tanggal 29 Juni 2013. Acara serah terima KKN-PPL di laksanakan di ruang kepala sekolah SMK N3 Klaten. Acara tersebut dihadiri oleh Kepala Sekolah, Wakil Kepala sekolah bidang kesiswaaan, guru pembimbing Mahasiswa KKN-PPL, 19 mahasiswa KKN-PPL UNY 2013.
5. Observasi Pembelajaran di Kelas dan Persiapan Perangkat Pembelajaran

Dalam observasi ini mahasiswa mengamati proses pembelajaran saat guru pembimbing sedang memberikan layanan di kelas. Hal ini ditujukan agar mahasiswa mendapat pengalaman dan pengetahuan serta bekal yang cukup mengenai bagaimana cara mengelola kelas yang sebenarnya, sehingga nantinya pada saat memberikan bimbingan di kelas  mahasiswa mengetahui sikap apa yang harus diambil. 
6. Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan 

1) Persiapan Mengajar

Kegiatan ini meliputi mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan untuk kegiatan, seperti merencanakan jadwal masuk kelas, membuat Satuan Layanan, konsultasi dengan guru pembimbing serta mempersiapkan materi beserta tugas-tugas yang akan diberikan.

2) Pelaksanaan Praktik Mengajar/Pelaksanaan Bimbingan  di kelas

Praktik mengajar direncanakan dilaksanakan tanggal 31 Juli s/d 12 September 2013, Praktik mengajar dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan oleh pihak sekolah. Jadwal Bimbingan Konseling untuk masuk kelas adalah sebagai berikut: 

· Kamis : 8x45 menit yaitu kelas X JB 1 
3) Konsultasi dengan Guru Pembimbing

Sebelum melaksanakan praktik mengajar, praktikan konsultasi dengan guru pembimbing tentang materi apa saja yang akan disampaikan untuk kesiapan disaat mengajar.
4) Umpan balik guru pembimbing

a) Sebelum praktik mengajar

Sebelum kegiatan mengajar praktikan berkonsultasi dengan guru pembimbing tentang satuan layanan yang digunakan. Kegiatan konsultasi dengan guru pembimbing harus aktif dilakukan agar mendapat pengarahan dari guru pembimbing sehingga praktikan lebih siap dalam mengajar.

b) Sesudah praktik mengajar

Guru memberikan masukan cara mengajar praktikan dan memberikan masukan untuk praktik mengajar selanjutnya.
7. Penyususnan Laporan

Penyusunan laporan merupakan tugas akhir dari pelaksanaan PPL dan merupakan pertanggungjawaban atas pelaksanaan PPL. Data yang digunakan untuk menyusun laporan diperoleh melalui praktik mengajar. Hasil dari laporan ini diharakan selesai dan dikumpulkan atau untuk disahkan sebelum waktu penarikan.
8. Penarikan Mahasiswa PPL 

Penarikan mahasiswa dari lokasi PPL, yaitu SMK Negeri 3 Klaten dilaksanakan pada tanggal 12 September 2013, yang juga menandai berakhirnya tugas yang harus dilakukan oleh mahasiswa PPL UNY.
Observasi yang telah dilakukan selanjutnya dijadikan sebagai dasar dalam penyusunan program atau rancangan kegiatan PPL. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, maka dirumuskan beberapa program PPL.
b. Matrik Kerja Program PPL
	No.
	Hari/Tanggal Kegiatan
	Nama Kegiatan
	Hasil Kegiatan

	1.
	2 Februari 2013
	Observasi Sekolah
	Peserta KKN-PPL melaksanakan observasi kelas dan sekolah.

	2.
	29 Juni 2013
	Penyerahan Mahasiswa KKN-PPL UNY 2012
	Penyerahan Peserta KKN-PPL UNY 2013 lokasi Ruang Kepala Sekolah di SMK Negeri 3 Klaten oleh Dosen Pembimbing Lapangan KKN-PPL UNY 2012.

	3.
	29 Juni 2013
	Penerjunan Mahasiswa KKN-PPL UNY 2013
	Peserta KKN-PPL UNY diterima oleh pihak SMK Negeri3 Klaten.

	4.
	1 Juli – 15 September 2013
	Pelaksanaan PPL
	Praktik Mengajar

	5.
	23 Juli – 15 September 2013
	Bimbingan PPL
	Bimbingan PPL tidak terjadwal, sesuai dengan kesediaan dan waktu luang guru.

	6.
	1 Agustus – 27 September 2013
	Penyusunan Laporan
	Persiapan laporan KKN Baik program   kelompok maupun program individu.

	7.
	12 September 2013
	Penarikan Mahasiswa KKN-PPL UNY 2013
	Akhir pelaksanaan KKN-PPL UNY 2013


BAB II

PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL

A. Persiapan

Sebelum melaksanakan kegiatan KKN hal yang penting untuk dilakukan adalah rapat koordinasi kelompok, koordinasi dengan DPL sebelum melakukan observasi sekolah. Kegiatan sebelum observasi kondisi lingkungan yang meliputi keadaan fisik sekolah, potensi guru, peserta didik, karyawan, fasilitas penunjang sekolah serta kegiatan di sekolah. Dilanjutkan koordinasi dan konsultasi dengan koordinator KKN baik dengan DPL maupun dengan koordinator sekolah. Identifikasi masalah kemudian di buat matrik program agar lebih mempermudah pelaksanaan dan penghitungan jumlah jam.

Visi dari program ini adalah pembentukan calon guru tenaga kependidikan yang profesional. Sebelum melaksanakan kegiatan PPL di sekolah, mahasiswa melakukan kegiatan yang mendukung persiapan KKN- PPL baik yang bersifat terstruktur mampu mandiri. Persiapan fisik maupun mental dimaksudkan untuk memberi gambaran tentang bagaimana kondisi praktik di lapangan dan permasalahan yang mungkin muncul pada waktu pelaksanaan KKN- PPL. Adapun persiapan yang dilakukan oleh pihak UNY adalah:

1. Observasi

a. Pembekalan di Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta (kelompok kecil)




Pembekalan ini dilaksanakan selama 1 hari pada tanggal 8 Juli 2013 di Aula KPLT Fakultas Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta. Pembekalan dijurusan masing-masing ini bertujuan untuk memberikan bekal kepada mahasiswa sesuai dengan  program studinya.

b. Pembekalan di Jurusan masing-masing




Pembekalan ini dilakukan oleh setiap Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) sekolah bertujuan untuk memberi pengarahan kepada mahasiswa mengenai pelaksanaan KKN-PPL. Setelah mengikuti pembekalan kelompok kecil ini mahasiswa menjadi tahu tentang ganbaran pelaksanaan KKN-PPL. Pelaksanaan pembekalan ini menjadi lebih efektif karena hanya diikuti oleh anggota kelompok kecil KKN-PPL. 

c. Observasi Lingkungan Sekolah di SMK Negeri 3 Klaten



Obeservasi lingkungan sekolah di SMK Negeri 3 Klaten bertujuan agar Mahasiswa pratikan lebih mengetahui kondisi fisik dan non fisik sekolah yang akan menjadi tempat pelaksanaan program KKN-PPL. Selain itu, mahasiswa praktikan menjadi lebih paham tentang karakteristik perangkat dan elemen yang berada di sekolah tersebut. Observasi lingkungan sekolah ini sangat mendukung dalam proses KKN-PPL, sehingga mahasiswa praktikan bisa mengetahui kekurangan dan biasa menentukan pembenahan apa yang seharusnya dilakukan.




Observasi dilakukan dua tahap yaitu tahap pertama saat mahasiswa praktikan melakukan observasi sebelum terjun kelapangan yaitu tanggal 2- 16 Februari 2013. Pada saat itu, mahasiswa pratikan yang berjumlah 19 orang melakukan observasi dibeberapa ruang guru, ruang TU, perpustakaan, ruang produksi, ruang pelaksanaan KBM (Kegiatan Belajar Mengajar), dan elemen-elemen lain yang berada di SMK Negeri 3 Klaten.
d.  Observasi Kegiatan Mengajar di SMK Negeri 3 Klaten



Obeservasi kegiatan belajar mengajar (KBM) bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji tentang situasi dan kondisi pembelajaran di kelas. Ada beberpa hal yang mahasiswa praktikan dapatkan yaitu bagaimana proses pembelajaran, seperti teknik pengusaan materi, penguasaan kelas pada saat pembelajaran teori dan pada saat pelajaran praktek, metode pembelajaran, cara memotivasi peserta didik, penggunaan media dan lain sebagainya.




Observasi kelas dilakukan secara berkelompok. Teknis pelaksananya adalah mahasiswa pratikan masuk kelas yang sedang melakukan kegiatan belajar mengajar (KBM) tersebut. Dari observasi KBM tersebut, mahasiswa pratikan mendapatkan pengetahuan dan pengalaman yang dapat dijadikan bekal dalam PPL. 

e. Observasi Kondisi Sekolah di SMK Negeri 3 Klaten
Kegiatan observasi meliputi :

1. Observasi perangkat proses belajar mengajar yang terdiri dari  Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), penilaian dan media pembelajaran.

2. Observasi penampilan guru dikelas yang meliputi cara membuka pelajaran, penyajian materi, metode pembelajaran yang digunakan, penggunaan bahasa, penggunaan waktu, gerak, cara memotivasi peserta didik, teknik bertanya, teknik penguasaan kelas, penggunaan media, bentuk dan cara belajar, menutup pelajaran.

3. Observasi perilaku peserta didik pada saat pembelajaran maupun di luar pembelajaran.

4. Observasi sarana dan pra sarana serta fasilitas yang tersedia untuk mendukung kegiatan pembelajaran.

2. Pengajaran Mikro



Sebelum menjalani PPL di sekolah, setiap mahasiswa wajib mengikuti mata kuliah pengajaran mikro atau micro teaching yang merupakan salah satu pra syarat mengikuti mata kuliah PPL. Pengajaran mikro pada tahun 2013 dilaksanakan pada tanggal 14 Febuari s.d 29 Juni 2013 dengan didampingi oleh dosen yang akan menjadi Dosen Pendamping PPL saat praktikan melakukan PPL di sekolah. 

3. Persiapan Mengajar



Persiapan mengajar dilakukan sebelum praktek mengajar. Persiapan tersebut memuat : 

a. Menentukan dan mempelajari materi yang akan disampaikan

b. Menentukan metode belajar yang tepat yaitu dengan sistem ceramah, diskusi, presentasi, tanya jawab, demontrasi, dan pemberian tugas, apabila di lapangan bisa menggunakan metode komando, latihan, resiprokal, inklusi, periksa diri, konvergen,dan divergen.

c. Menyusun materi pelajaran.

d. Membuat Silabus, RPP, media pembelajaran,dan soal test tulis, tes praktik.

e. Konsultasi persiapan mengajar kepada guru pembimbing.

B. Pelaksanaan PPL

Kegiatan Persiapan Mengajar

Maksud dari persiapan di sini adalah syarat-syarat atau administrasi yang perlu dilakukan Mahasiswa sebelum mengikuti kegiatan Praktik  Pengalaman Lapangan (PPL). Adapun syarat-syarat tersebut adalah sebagai berikut (buku panduan KKN - PPL UNY 2013:14) : 

1. Terdaftar sebagai mahasiswa UNY S1 Program Kependidikan pada semester diselenggarakannya KKN - PPL. 

2. Telah menempuh minimal 110 SKS dengan IPK minimal 2,50. Mahasiswa yang memiliki  IPK kurang dari 2,50 hanya boleh menempuh KKN saja. 

3. Mencantumkan mata kuliah KKN dan PPL dalam KRS.

4. Telah lulus mata kuliah pengajaran mikro atau PPL 1 atau yang ekuivalen dengan nilai minimal B 

5. Mahasiswa yang hamil, pada saat pemberangkatan KKN-PPL, usia kehamilannya tidak lebih dari 5 bulan atau 20 minggu. 

Selanjutnya mahasiswa yang bersangkutan wajib menyerahkan: 

a. Surat keterangan dari dokter spesialis kandungan, yang menerangkan usia dan kondisi kehamilan. 

b. Surat keterangan dari suami yang menyatakan mengizinkan untuk melaksanakan KKN - PPL  serta bertanggung jawab terhadap risiko yang mungkin terjadi. 

Selain syarat-syarat yang di atas, ada satu syarat mutlak yang harus dilakukan oleh mahasiswa, yaitu melakukan pendaftaran. Pembayaran pendaftaran dilakukan di bank yang telah ditunjukkan dan bekerja sama dengan UNY. Setelah melakukan registrasi, mahasiswa mendaftarkan sebagai calon peserta KKN PPL melalui internet dengan alamat: www.lppmp.ac.id, LPPMP berkoordinasi dengan Fakultas menentukan dan menyeleksi terpenuhi atau tidaknya persyaratan administrasi calon peserta KKN - PPL. Selanjutnya peserta yang memenuhi persyaratan administrasi dikelompokkan berdasarkan beberapa pertimbangan sebagai berikut : 

a. Tipe dan jenis sekolah / lembaga 

b. Permasalahan yang ada di sekolah 

c. Kebutuhan sekolah dan lembaga 

d. Variasi jurusan dan program studi 

Mahasiswa yang dinyatakan lulus administrasi mendapatkan pembekalan PPL yang bertujuan untuk memberikan gambaran-gambaran mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan pada saat Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Pembekalan dilaksanakan oleh Dosen Pembimbing Lapangan. 

Sebelum memulai mengajar, pratikan melakukan observasi yaitu pada tanggal 2 Februari 2012 s.d 16 Februari 2013. Hal ini dilakukan untuk mempersiapakan mental mahasiswa praktikan dalam mengajar di dalam kelas dan di lapangan. Selain itu agar mahasiswa berkenalan dengan guru masing-masing mata pelajaran. Observasi KBM dilakukan pada semua jurusan baik boga, busana maupun olahraga meliputi: peserta didik, kondisi media pembelajaan, proses KBM, dan sarana dan prasarana.

Program praktik lapangan (PPL) merupakan satu rangkaian dalam pelaksanaan kegiatan KKN-PPL terpadu Univesitas Negeri Yogyakarta tahun 2013 yang terdiri atas beberapa kegiatan yaitu :
1. Pembuatan Silabus 

Pembuatan silabus dilakukan untuk mempermudah pratikan dalam membuat RPP. Dalam pembuatan silabus, pratikan mengacu  pada Kurikulum 2013 untuk kelas X dan tetap menggunakan kurikulum KTSP untuk kelas XI. Komponen Silabus 2013 meliputi:

a. Kompetensi dasar disusun berdasarkan pada tujuan pembelajaran yang ada dalam GBPP. 
b. Kompetensi inti adalah dasar pendidikan yang bertujuan adanya perubahan tingkah laku peserta didik setelah pelaksanaan proses belajar mengajar.

c. Indikator merupakan harapan dari tujuan pembelajaran dari materi pokok.

d. Meteri pembelajaran berisi tentang materi yang akan dipelajarkan.

e. Kegiatan pembelajaran berisi tentang pendekatan, metode yang digunakan dan uraian kegiatan pokok untuk setiap materi pokok.

f. Penilaian berisi tentang metode penilaian yang akan digunakan

g. Alokasi waktu adalah waktu yang diperlukan untuk penyampaian materi.

h. Sumber belajar adalah media belajar yang diperlukan untuk pembelajaran per sub kompetensi misalnya bahan ajar yang digunakan, SOP/panduan suatu proses yang dipelajari, termasuk peralatan dan bahan praktik serta media lainnya, seperti: Media gambar gerakan olahraga, LCD apabila pembelajaran di kelas.

2. Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Pembuatan RPP dilakukan untuk mempermudah pratikan dalam proses mengajar dikelas yaitu dari membuka pelajaran, mengisi dan menutup pelajaran di kelas. Pembuatan RPP untuk kelas X menggunakan kurikulum 2013 dan pada kelas XI masih memakai Kurikulum KTSP. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) memiliki beberapa komponen inti. Komponen – komponen tersebut berdasarkan masing-masing kompetensi. Komponen – komponen tersebut antara lain : 

a. Kompetensi inti adalah kompetensi yang diharapkan adanya perubahan tingkah laku peserta didik setelah mendapatkan pengajaran atau pendidikan dari guru. Perubahan tingkah laku yang dimaksud adalah perilaku sesuai norma yang berlaku dan merujuk pada ranah afektif atau sikap dan perilaku peserta didik. Sedangkan untuk kelas XI masih menggunakan kurikulum KTSP yang terdiri dari Standar kompetensi dan kompetensi dasar.
b. Kompetensi Dasar

Kompetensi dasar disusun berdasarkan pada tujuan pembelajaran yang ada dalam GBPP. Kompetensi dasar ini merupakan yang diharapkan akan terjadi perubahan tingkah laku peserta didik setelah pelaksanaan proses belajar mengajar.

c. Materi pokok berisi tentang  yang akan diajarkan.

d. Alokasi waktu adalah waktu yang diperlukan untuk menyampaikan materi.

e. Tujuan pembelajaran merupakan harapan keberhasilan dalam penyampaian pembelajaran.

f. Indikator 

Merupakan pernyataan yang memberikan ukuran atau batasan sejauh mana setiap sub kompetensi dapat dicapai sesuai dengan standar dan patokan yang ditentukan.

g. Materi pembelajaran 

Merupakan batasan materi pembelajaran yang akan disampaikan pada peserta didik saat proses belajar mengajar.

h. Kegiatan belajar mengajar berisi tentang pendekatan, metode yang digunakan dan uraian kegiatan pokok untuk setiap materi pokok

i. Sarana dan sumber belajar 

Merupakan sarana yang digunakan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar baik sebagai sarana (media) utama maupun pelengkap (pendukung).

j. Media pembelajaran berisi tentang media atau alat peraga yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran, dengan tujuan mempermudah pemahaman peserta didik terhadap materi yang sedang diajarkan.

k. Uraian materi berisi uraian materi pembelajaran yang sedang diajarkan secara singkat dan logis dengan contoh yang realistis.
l. Metode 

Merupakan cara menyampaikan materi yang dilakukan oleh seorang guru yang meliputi ceramah, Tanya jawab, demonstrasi dan praktik, apabila di lapangan bisa menggunakan metode komando, latian, resiprokal, inklusi, periksa diri, konvergen,dan divergen.

m.  Penilaian 

Merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan  berkesinambungan sehingga menjadi informasi yang bermanfaat dalam pengambilan keputusan.

Kegiatan Praktik Mengajar 

Kegiatan Belajar Mengajar diawali dengan salam, peresensi, apersepsi, motivasi. Setelah itu, baru memasuki inti pembelajaran. Setelah inti materi tersampaikan, praktikan melakukan evaluasi (pengambilan nilai). Dalam beberapa materi. 

Praktikan menekankan inti dari simpulan materi yang diajarkan, memberikan kesempatan bertanya, doa, dan salam. Kelas yang diajar oleh praktikan adalah kelas X dan kelas XI. Hari mengajar yaitu Senin dan Jumat. Untuk rencana mengajar dapat dilihat dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Adapun rencana kegiatan mengajar sebagai berikut : 
1. Mata Pelajaran Kompetensi Kejuruan
	Standar Kompetensi
	Kompetensi dasar
	Indikator
	Alokasi waktu

	a. Mengolah Makanan Kontinental

	Boga dasar
	Kegiatan Belajar Mengajar (KBM):

1) Kelas XI Jasa Boga 1: Selasa, 23 J2013 

2) Kelas XI Jasa Boga 1: Senin, 26 Agustus 2013

3) Kelas XI Jasa Boga 1: Senin, 9 September 2013

	
	1.4 Mengolah sandwich dan hidangan dari sayuran


	1. Menggunakan dan memilih roti untuk membuat sandwich 
2. Memilih dan mengkombinasikan bahan-bahan untuk isi dengan tepat 

3. Menghidangkan sandwich dengan cara dipotong/dibentuk rotinya dipoles, dihias serta diukur porsinya 

4. Memilih dan menggunakan peralatan untuk pembakaran dan pemanasan secara tepat 

5. Menghias dan menyajikan sandwich dan dengan rapi dengan saus yang tepat 

6. Menyiapkan dan menyajikan sandwich secara menarik dan tepat waktu 

7. Memilih ukuran, warna dan bentuk peralatan saji sesuai dengan standar perusahaan 
8. Menyimpan sandwich secara tepat untuk menjaga kesegaran dan kualitas

	8x45 
menit

	
	
	
	

	b. Pengetahuan Bahan Makanan

	Mata Pelajaran
	Kompetensi Inti
	Kompetensi Dasar
	Alokasi

Waktu

	
	Kegiatan Belajar Mengajar (KBM):

1) Kelas X  Jasa Boga 2 : Jumat, 30 Agustus 2013

2) Kelas X  Jasa Boga 2 : Jumat,  6 Sepetember 2013

3) Kelas X  Jasa Boga 2 : Jumat, 13 September 2013



	
	KI 3)  Memahami dan menerapkan pengetahuan factual, konseptual, dan procedural dalam pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab phenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah


	3.1. Mendeskripsikan bahan makanan dari  unggas  hasil olahnya

3.2. Mendeskripsikan bahan makanan dari  ikan dan hasil laut ( fish and sea food )

3.3. Mendeskripsikan, bahan makanan dari  susu  dan hasil olahnya


	4x45 menit


1. Praktik Mengajar Di Kelas

Setelah serangkaian persiapan pembelajaran dikelas dilaksanakan, maka pratikan mengajar dapat dilakukan. Program pratik mengajar dikelas dilakukan dengan tujuan agar pratikan dapat menyampaikan materi yang telah direncanakan kepada peserta didik. Pratikkan mengajar di kelas X Jasa Boga 1, 2, dan 3. Dalam setiap pelaksanaan praktik mengajar dikelas, pratikkan selalu didampingi oleh guru pembimbing.
 Secara keseluruhan, praktik mengajar sebanyak 6 kali pertemuan dengan 1 mata pelajaran yang berbeda yang rinci dapat dilihat dalam tabel berikut :
	No.
	Materi kegiatan pelaksanaan PPL
	Waktu pelaksanaan
	Ket.

	1.
	1. Menggunakan dan memilih roti untuk membuat sandwich 
2. Memilih dan mengkombinasikan bahan-bahan untuk isi dengan tepat 


	Kelas XI Jasa Boga 1: Selasa, 23 J2013 


	Teori

	2.
	Persiapan praktek (menjelaskan cara membuat sehingga peserta didik benar-benar paham apa yang akan di praktekkan)
· Pemutaran video contoh pembuatan sandwich.
· Pembagian kelompok
· Pemberian tugas job sheet dan klipping
	Kelas XI Jasa Boga 1: Senin, 26 Agustus 2013


	Teori 

	3.
	3. Menghidangkan sandwich dengan cara dipotong/dibentuk rotinya dipoles, dihias serta diukur porsinya 

4. Memilih dan menggunakan peralatan untuk pembakaran dan pemanasan secara tepat 

5. Menghias dan menyajikan sandwich dan dengan rapi dengan saus yang tepat 

6. Menyiapkan dan menyajikan sandwich secara menarik dan tepat waktu 

7. Memilih ukuran, warna dan bentuk peralatan saji sesuai dengan standar perusahaan 
8. Menyimpan sandwich secara tepat untuk menjaga kesegaran dan kualitas

	Kelas XI Jasa Boga 1: Senin, 9 September 2013
	Praktik

	4.
	3.4. Mendeskripsikan bahan makanan dari  unggas  hasil olahnya


	Kelas X  Jasa Boga 2 : Jumat, 30 Agustus 2013


	Teori


	5
	3.5. Mendeskripsikan bahan makanan dari  ikan dan hasil laut ( fish and sea food )


	Kelas X  Jasa Boga 2 : Jumat, 30 Agustus 2013


	Teori 

	6
	3.6. Mendeskripsikan, bahan makanan dari  susu  dan hasil olahnya


	Kelas X  Jasa Boga 2 : Jumat, 30 Agustus 2013


	Teori 


Secara garis besar, kegiatan pembelajaran dalam setiap kali pertemuan memuat kegiatan sebagai berikut :

· Pembukaan 

Kegiatan pembukaan meliputi membuka pelajaran dengan salam, absensi peserta didik dan melakukan appersepsi mengkaitkan hal-hal yang berhubungan dengan materi yang akan disampaikan.

· Pelaksanaan Pembelajaran

Kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu menjelaskan materi yang telah direncanakan dalam RPP kepada paserta didik. Media pembelajaran yang digunakan pada waktu penjelasan materi kepada peserta didik adalah power point, hand out, dan job sheet. Power point digunakan karena media ini memuat gambar dan teks, sehingga maksud yang ingin disampaikan pratikan dapat diterima oleh peserta didik.

Sedangkan handout digunakan agar peserta didik tidak mononton mendengarkan atau mencatat materi yang disampikan. Melainkan peserta didik dapat memahami materi yang disampaikan. Didalam hand out tidak berisi tulisan saja, melainkan diikutsertakan gambar, agar memudahkan perserta didik untuk belajar. Pembelajaran untuk praktek menggunakan media bahan yang sebenarnya dan job sheet. Job sheet adalah lembaran materi yang berisi tentang langkah-langkah kerja dalam membuat produk. Job sheet dibuat semenarik mungkin, dengan disertai langkah-langkah kerja berupa gambar dan penjelasannya sekaligus. Metode yang digunakan pratikan yaitu tanya jawab dan ceramah. Sedangkan untuk pembelajaran pratika, peserta didik langsung melaksanakan kegiatan praktek setelah mendapat penjelasan. Teknis pelaksanaannya adalah pratikan menjelaskan materi praktek setelah itu peserta didik mulai melaksanakan praktek dengan bimbingan pratikan.
· Menyimpulkan Materi Pembelajaran

Menyimpulkan materi dilakukan agar peserta didik dapat mengingat kembali pokok materi yang telah disampaikan.
· Memberikan Evaluasi

Untuk mengukur seberapa besar tingkat keberhasilan dalam proses pembelajaran dapat dilakukan dengan memberikan evaluasi berupa post test, Pekerjaan Rumah (PR). Didalam pelaksanaannya kegiatan evaluasi yang sering dilakukan adalah memberian post test.

· Menutup Pelajaran 

Kegiatan yang dilakukan saat menutup pelajaran meliputi berdoa jika jam tersebut merupakan jam pelajaran terakhir dan salam.
2. Umpan Balik Pembimbing

Umpan balik dari guru pembimbing dilakukan setiap proses pembelajaran  berakhir, hal ini dimaksudkan agar pada proses pembelajaran berikutnya menjadi lebih baik dan untuk sejauh mana perkembangan pratikan dalam pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan.
3. Pendampingan Guru Mengajar

Pada saat melaksanakan PPL dalam mengajar, Mahasiswa selalu didampingi oleh guru pembimbing. Dalam satu kelas terdapat 1 orang Guru Pembimbing PPL. Guru pembimbing PPL sepenuhnya memberi tanggung jawab kelas kepada Mahasiswa.

4. Bimbingan PPL

Bimbingan PPL dilaksanakan sebelum mengajar yang meliputi pembuatan Silabus, KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), Materi Ajar, Media Pembelajaran dan Laporan PPL Individu. Kemudian praktikan merevisi hasil konsultasi, kemudian hasil yang sudah direvisi diberikan kepada Guru Prmbimbing PPL untuk dinilai.
5. Penyusunan Laporan Individu 

Penyusunan laporan dilakukan dengan cara mengkonsultasikan dengan guru pembimbing yang melaraskan antara hasil pratik sehingga tersusun laporan yang maksimal dan berkualitas. Adapun hasil yang dimaksud adalah hasil laporan beserta jadwal kegiatan mengajar, Silabus, KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), Materi Ajar, Media Pembelajaran dan perangkat lain.

C. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi

1. Pelaksanaan PPL

Pelaksanaan Pengalaman Praktik Lapangan (PPL) sudah terlaksana sesuai dengan rencana yang diharapkan. Tahap persiapan pada mata kuliah mikro teaching dan pembekalan, cukup memberikan bukti bahwa secara keseluruhan program dapat terlaksana dengan baik sesuai rencana yang diharapkan. Hal ini dikarenakan mikro dan pembekalan sudah dapat mengenai sasaran, yaitu memberikan bekal praktikkan yang relevan dengan hal yang sebenarnya. 

Praktik mengajar dapat dilakukan sesuai jadwal yang telah ditentukan, yaitu mulai dari akhir 23 Juli 2013 sampai dengan 12 September 2013. PPL ini sangat dirasakan manfaatnya bagi praktikan. Mulai dari persiapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), pembuatan media pembelajaran, hand out, job sheet, soal-soal latihan, sampai bertatap muka langsung dengan peserta didik, menyesuaikan gaya mengajar sesuai dengan karakteristik peserta didik, dan lain sebaginya. Praktik mengajar dapat dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan yaitu mulai dari 23 Juli 2013 sampai dengan 12 September 2012.
Secara umum dalam pelaksanaan PPL tidak mengalami hambatan yang berat justru mendapatkan pengalaman yang berharga dan dapat belajar menjadi tenaga pendidik yang profesional di bidangnya. Semua itu tak luput dari bimbingan Ibu Dra. Muryuniati serta arahan dari seluruh civitas akedemika SMK Negeri 3 Klaten.

Hambatan-hambatan yang muncul dalam pelaksanaan kegiatan PPL sebagai berikut:

a. Hambatan dari Peserta Didik
Kemampuan guru dalam menguasai materi dan metode penyampaian salah satu hal yang penting dalam proses pembelajaran yang mana diharapkan agar terjadi transfer ilmu dan ketrampilan dari guru untuk peserta didik. Semua itu tidak akan terlaksana dan berjalan lancar apabila peserta didik kurang merespon dan serius terhadap program diklat yang didapatkan. Dalam hal ini, sebelum guru mengajar harus mengingatkan peserta didik apa tujuan mereka datang ke sekolah. Tujuan itu yang harus diingat terus oleh peserta didik.
b. Hambatan dari Sekolah
Penyampaian materi akan lebih menarik apabila didukung dengan media yang memadai, namun SMK Negeri 3 Klaten media pembelajarannya masih terbatas. Walaupun terdapat LCD tetapi pemakaiannya bergantian.
2. Refleksi 
Dengan melihat beberapa permasalahan diatas, praktikan mencoba memecahkan masalah dengan :

a. Memberikan materi dengan media bahan yang sesungguhnya sehingga menimbulkan minat belajar peserta didik.
b. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya sebelum atau setelah materi selesai.

c. Memaksimalkan media pembelajaran yang ada dengan media pembelajaran lainnya seperti pemberian hand out, OHT, Video, Chart, Papan Flanel dan media pembelajaran lainnya.

Dari hasil pelaksanaan PPL di SMK Negeri 3 Klaten mulai dari persiapan hingga pelaksanaan, praktikan memperoleh pengalaman, diantaranya :

a. Selama di sekolah, mahasiswa memperoleh gambaran nyata tentang dunia pendidikan yang sebelumnya hanya diketahui dari teori-teori yang didapat pada saat kuliah.

b. Selama kegiatan PPL berlangsung, mahasiswa dapat langsung menerapkan ilmu dan ketrampilan yang diperoleh pada saat kuliah.

c. Mahasiswa dapat langsung berhadapan dan berinteraksi dengan peserta didik dalam kelas pada saat pembelajaran.

d. Kegiatan PPL memeberikan bekal yang sangat bermanfaat bagi mahasiswa sbagai calon pendidik.

e. Mahasiswa dapat mengetahui masalah-masalah apa saja yang dapat terjadi di dalam kelas dan dapat menyelesaikannya selama proses pembelajaran.
BAB III

PENUTUP
A. Kesimpulan

Pelaksanaan KKL-PPL merupakan jembatan antara teori di meja kuliah dengan realita nyata di dunia pendidikan. Kesenjangan yang sering dirasakan oleh sebagian orang antara teori dan praktik tergambarkan dalam pengalaman sehari-hari selama masa KKN-PPL. Dengan diadakannya KKN-PPL ini, mahasiswa dapat secara langsung merasakan sembari membuktikan asumsi-asumsi tersebut. Searah dengan proses melaksanakan tugas studi, pengalaman yang diperoleh senantiasa menjadikan bekal untuk mahasiswa mengasah kemampuan dan kehandalan dalam menjalankan tangungjawab sebagai calon tenaga kependidikan di tanah air. 

Secara berangsur-angsur program yang terlaksana dapat memberikan wawasan baru dan memberikan manfaat bagi mahasiswa dan juga pihak-pihak yang bersangkutan dengan pelaksanaan pendidikan di lingkungan sekolah. Dari sudut pandang studi, mahasiswa dapat memetik buah pengalaman yang sangat banyak sedangkan dari sudut pandang instansi yang terlibat adalah sumbangsih dalam pengembangan sumberdaya manusia, terutama dalam jalur pendidikan. Dengan demikian secara meluas, dapat memacu pertumbuhan kualitas sumberdaya manusia di Indonesia.

Pelaksanaan KKN-PPL di SMK N 3 KLATEN ini, secara umum dapat berjalan dengan lancar. Hal ini diindikasikan oleh program kerja yang telah dilaksanakan dan hasil yang didapatkan. Dengan terlaksananya agenda KKN-PPL di SMK N 3 KLATEN ini dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Pelaksanaan program KKN maupun PPL dapat berjalan dengan lancar, yang diindikasikan oleh program-program yang telah dilaksanakan.

2. Praktik PPL di sekolah memberikan pengalaman yang sangat membantu dalam pematangan studi di perguruan tinggi bagi mahasiswa.

3. Dengan dilaksanakannya PPL, mahasiswa dapat menerapkan hasil pembelajaran di bangku kuliah dalam praktik di lapangan atau di sekolah.

4. Dengan dilaksanakannya KKN-PPL, diharapkan dapat menjadi salah satu upaya yang berpengaruh dalam peningkatan kualitas sumberdaya manusia.

B. Saran

Berdasarkan hasil pelaksanaan program KKN-PPL di SMK N 3 KLATEN dirumuskan beberapa saran sebagai berikut :

1. LPPMP
a. Untuk lebih meningkatkan kerjasama antara pihak universitas dengan instansi sekolah diperlukan perluasan kerjasama dan intensivikasi kerjasama agar pelaksanaan praktik KKN-PPL dapat lebih memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang bersangkutan.

b. Hasil evaluasi pelaksanaan KKN-PPL di berbagai instansi sekolah maupun  luar sekolah perlu untuk dijadikan acuan dalam perbaikan penyelenggaraan KKN-PPL UNY.
2.   Sekolah
a. Program-program yang telah dilaksanakan, diharapkan dapat di lanjutkan dan dikembangkan oleh pihak sekolah guna memajukan sekolah dan meningkatkan kualitas siswa di sekolah.

b. Kerjasama yang dilakukan dengan pihak universitas perlu untuk ditingkatkan dalam berbagai segi, sehingga mendukung perkembangan sekolah di masa yang akan datang.

c. Siswa memerlukan dukungan yang intensif dari pihak guru maupun sekolah sehingga siswa dapat mengembangkan potensinya secara maksimal. Maka dari itu perlu kekompakan dan kerjasama antara guru, siswa dan orangtua siswa dalam pengembangannya.
3.   Mahasiswa

a. Mahasiswa bukan hanya berhenti berkarya dalam hal pengabdian kepada masyarakat. Maka dari itu pengalaman kegiatan KKN-PPL perlu dijadikan referensi untuk pengembangan lingkungan masyarakat lainnya baik dalam instansi sekolah maupun luar sekolah.

b. Mahasiswa dapat mengembangkan lagi program yang telah dilaksanakan dengan berhasil. Dengan pengembangan ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas sumberdaya manusia di lingkungan yang bersangkutan.

c. Bagi mahasiswa KKN-PPL selanjutnya dapat mengembangkan program yang telah terlaksana maupun membuat program baru sehingga mendukung perkembangan sekolah yang bersangkutan.

d. Sebelum mengajar alangkah baiknya jika pertemuan dengan guru pembimbing untuk konsultasi lebih ditingkatkan sehingga bahan ajaran yang akan disampaikan lebih matang.

e. Mahasiswa praktikan harus mampu berinteraksi dengan semua elemen sekolah secara baik dan maksimal.

4.   Peserta Didik

a. Hargailah mahasiswa praktikkan selayaknya seorang guru.

b. Perhatikan apa yang disampaikan oleh mahasiswa praktikkan.

c. Kurangilah kebiasaan buruk kalian untuk menyongsong kesuksesan dihari mendatang.

d. Pelajari kembali materi yang telah diberikan olah mahasiswa praktikan.
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